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Abstract: Effectiveness Analysis of Performance of Field Extension. Thisstudy aimsto analyze
the performance effectiveness Extension Family Planning Field (field officers) National Family
Planning Coordinating Board (BKKBN) Pekanbaru. This study used a population sampleisalso
an al PLKB in Pekanbaru BPPMK B numbering as many as 35 people. The sampling technique
used for determining the sampleis census. The results show the effectiveness of the performance
of field officers apparently largely determined by the ability of the indicators, the working
environment and the efforts made. Thisisevident from the value of ascore of 1607 or 63.64%.

Abstrak: Analisis Efektivitas Kinerja Penyuluh Lapangan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisisefektivitaskinerjaPenyul uh Lapangan K eluarga Berencana (PLK B) Badan Koordinas
Keluarga BerencanaNasional (BKKBN) Kota Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan populasi
yang jugamerupakan sampel adal ah semuaPLK B pada BPPMKB K ota Pekanbaru yang berjumlah
sebanyak 35 orang. Teknik sampling yang digunakan untuk penentuan sampel adalah sensus.
Hasil penelitian menunjukkan ternyata efektifitas kinerja PLKB sangat ditentukan oleh indikator
kemampuan, lingkungan kerja dan upaya yang dilakukan. Hal ini terbukti dari nilai skor sebesar

1607 atau 63.64%.
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PENDAHULUAN

Daam rangka mengantisipas tuntutan peruba:
han dan penyesuaian diri padaorganisas, perlu
dipersiapkan Sumber Daya Manusia (SDM)
gunameningkatkan kapasitas dan kinerjanya
untuk terus belgjar melaui pembekaan, sikap
maupun keterampilan. Sejalan dengan erade-
sentralisas, peningkatan kapasitasSDM terus
berlangsung di semuaunit. Begitu jugadi ling-
kungan Badan Koordinasi KeluargaBerencana
Nasional (BKKBN) dalam menghadapi peru-
bahan dalam pengelolaan KB Nasiond, sebagai
tindak lanjut dari penyerahan kewenangan
bidang KB kepadadaerahyang tertuang dalam
Surat Mendagri No. 0451.5601/OTDA tanggdl
24 Mei 2002 yang diikuti dengan penyerahan
BKKBN Kabupaten/K ota kepada daerah.
Secarahierarki BKKBN Proping tidak lagi
mempunyai hubungan keorganisasian dengan
pengel olaprogram K B tingkat kabupaten/kota.
Sebagai konsekuensi dari tuntutan perubahan
tersebut, penyiapan SDM pengelolaprogram
KB Nasional di semualinipun harus mampu
memposisikan diri sebagai bagianyangtak ter-
pisahkan dari pembangunan, agar dapat me-
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menuhi tuntutan kebutuhan program KB. Untuk
keberhasilan ini sumber daya manusia yang
potensial terutama Penyuluh Lapangan Ke-
luargaBerencana (PLK B) perlu ditingkatkan.
Disampingitu perluadanyapartispad dari inditus
masyarakat (tokoh agama, masyarakat, lembaga
swadayamasyarakat) dalam program keluarga
berencana(BKKBN, 2004).

PLKB ini memegang peranan yang sangat
penting dalam melaksanakan Program KB di
lapangan. PLKB berfungs memberikan pela-
yanan kepadamasyarakat dengan mengajak,
mengayomi dan memoativas stigp ke uargauntuk
mengikuti program KB sesuai dengan Visi
BKKBN“ SduruhKduargalkut KB” danMis
BKKBN “Mewujudkan KeluargaK ecil Baha-
giadan Sgjahtera”.

Keberhasilan pelaksanaan program KB
Nasional selamaini tidak terlepasdari peranan
petugas PLKB. Keberhasilan PLKB ddamme-
laksanakan tugasnya harus didukung oleh ke-
mampuan merekadalam penguasaan program
KB terutamada am menghadapi lingkunganyang
terusberubah (BKKBN, 2004). Untuk itu PLKB
harus meningkatkan kinerjanyagunamencapai
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tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Pe-
ngertian kinerjadi sini adalah hasil kerjasecara
kualitasdan kuantitasyang dicapai oleh seorang
pegawai dalam mel aksanakan tugasnyasesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepa-
danya(Mangkunegara2001). Kinerjaadalah
menunjuk pada prestasi pegawai/karyawan
ddam melaksanakantugasyang diberikan. Se-
orang pekerjadikatakan memiliki kinerjayang
baik atau tinggi manakala pekerja tersebut
memiliki prestas yang baik dalam pelaksanaan
tugas yang diembannya. Maksudnya adalah
bahwa seseorang dalam mel akukan kinerjanya
dituntut menggunakan kemampuan, keteram-
pilan, dan pemahaman terhadap tugasyang di-
berikan kepadanya, agar kinerjanyadapat di-
tingkatkan, untuk ini perlu ketekunan seseorang
dalam bekerjadan harus didukung oleh SDM
yang handd.

Untuk meningkatkan kinerjapegawai tidak
cukup dengan kemampuan dan SDM sga, tetapi
lingkungan tempat bekerjasertasaranadan pra-
saranaharus mendukung. Dan untuk mengukur
Kinerja seseorang telah dilaksanakan, dapat
dilihat padasituas dankondis kerjasehari-hari,
karenakinerjatersebut merupakan sebahagian
dari kemampuan kerja sesungguhnya yang
dimiliki oleh seorang karyawarn/pegawal.

Jadi di sini dapat dikatakan bahwakinerja
PLK B adalah kemampuan kerjayang tampak
dalam situasi dan kondis kerja sehari-hari,
sehinggadari bebergpakatagori ini akan mampu
menganalisa efektifitas pelaksanaan kinerja
PLKB yang diembankan sesua dengan kemam-
puan dan keterampilanyang dimilikinya. Setelah
dilihat dari beberapapenilaian pdaksanaantugas
sesuai dengan skill yang dimiliki olen PLKB,
makabarulah dinilai efektif atautidaknyatugas
telah dilaksanakan.

Konsep efektifitas menurut Soekamto
(1993) menj el askan bahwaefektivitas berasal
dari kata “effectiveness” yang berarti “taraf
sampal” yaitu sgauhmana suatu kelompok
mencapal tujuannya. Efektivitaslebih menitik-
beratkan padahasil yang dimula dari adanya
tujuan organisasi. Efektivitas juga diartikan
sebagai tingkat keberhasilan dalam mencapai

target yang ditetapkan. Tujuan dalam organisas
pemerintah terdiri atastujuan jangkapanjang
yang bergfat abstrak jadi perlu dioperasionalkan
melalui sektor-sektor yang lebih konkrit.

Berdasarkan defenis di atastentang konsep
efektifvitas, makasecarasederhanadapat ditarik
suatu kesimpulan bahwa efektifvitas kinerja
PLK B ada ah suatu keadaarvkondis sgauhmana
PLKB melakukan pekerjaanya, gunamencapai
tujuan yang telah ditetapkan.

Segjak Januari 2004 pengelolaan program
KB di Kabupaten/Kota digantikan dengan
lembagalain yang mengelolaprogram KB di
Kab/K ota, dan di Kota Pekanbaru program KB
merger padaBPPMK B kota Pekanbaru. Di era
transis itulah terjadi keadaan yang kurang
menguntungkan bagi SDM mantan petugas
BKKBN Kab/KotaterutamaparaPLKB. Ba-
nyak PLKB berpindah ke instans lain, baik
karenapromos maupun aihtugas. Akibatnya
jumlah PLKB jauh menurun dibanding sebelum
OTDA diberlakukan.

K eberhasilan dan kegagalan PLK B dalam
pelaksanaan Program KB sering diidentikan
dengan keberhaslandankegagdan PLKB ddam
menumbuhkan partispas dan peran sertamas-
yarakat terhadap program KB di wilayah ker-
janya, PLKB dituntut harus bekerja secara
sistematis, terencanadengan mekanismekerja
operasional yang harmonisdengan paratokoh
masyarakat, pimpinan wilayah dan mitrakerja
terkait lannya.

Namun kenyataannyaberdasarkan penga-
matan lapangan ditemukan beberap gejala
mengenai pelaksanaan kinerjaPLKB.

1. Dalam pelaksanaan kinerja PLKB belum
sesual dengan tugasyang diberikan, karena
tidak semuaPLK B terampil ddammenjdan-
kantugasdanfungsinya, sehingga berdampak
terhadap hasil kinerjaPLKB.

2. Capaian programtidak sesuai dengantarget
yang telah ditetapkan, karena tidak semua
Petugas L gpangan KB mempunyai kemam-
puanyang memeadal

3. PetugasLapangan KB maghterlihat setengah
hati dalam menjalankan tugasnya, karena
meghdipengaruhi dlehgfa-afaindividuyang
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melekat pada dirinya, sehingga pekerjaan
yang seharusnyaselesai tepat waktu, diminta
dahulu baru dikerjakan
Berdasarkan ggjdatersebut di atas, terdapat
kesenjangan antaratugas yang dibebankan ke-
padaPLKB daam menja ankan tugasnya, maka
tujuan penelitianini adalah untuk dapat meng-
gambarkan secaralebih rinci tingkat efektivitas
kinerja PLKB di BPPMKB Kota Pekanbaru
dilihat dari indikator kemampuan, lingkungan
kerja, dan upayayang dilakukan.

METODE

Lokas penditian dilaksanakan padaK antor
BPPMKB KotaPekanbaru, sesuai dengan tu-
gasdan fungs Kantor BPPMKB, yaitu meru-
pakan orgnisas publik, yang saat ini mengaami
beberapa permasal ahan terkait dengan kinerja
Penyuluh Lapangan KB dalam menjalankan
tugasdanfungsnya Adapun populas yangjuga
merupakan sampe dalam pendlitianini adalah
semuaPLK B padaBPPMKB K otaPekanbaru
yang berjumlah sebanyak 35 orang. Teknik
sampling yang digunakan untuk penentuansampd
adalah sensus.

Untuk menghimpun datayang diperlukan,
mempergunakan teknik pengumpulan data
sebagai berikut: 1) Observasi yaitu teknik pe-
ngumpulan datadengan caramengamati langsung
berbagal kegiatan yang diselenggarakan oleh
Petugas L apangan KB di lokas penelitian dan
mel akukan wawancarakepada sasaran pene-
litian untuk memperoleh datayang lebih akurat
tentang berbagal kegiatan yang disdenggarakan
oleh Petugas L apangan KB, diantaranyadata
mekani sme operasional termasuk datacapaian
program K B. 2) Penyebaraninstrumen/Angket
yaituteknik pengumpulan datadengan mengg u-
kan daftar pertanyaan tertulisyang dilengkapi
aternatif jawaban kepada Petugas L apangan
KB, mdiputi kinerjaPLK B tentang kemampuan,
limgkungan kerjadan upayayang dilakukanoleh
PLKB. 3) Studi kepustakaan yaitu mengadakan
studi terhadap sgumlahliteratur yang adakaitan-
nyadengan masdah penditian, antaralaintentang
tugasdan pokok sertafungs PLKB, pengertian
yang adahunganyan dengan penditian.

I nstrumen yang digunakan dalam penditian
ini adalah dengan menyusun daftar pertanyaan
yang mengacu kepadavariabel -variabel pene-
litian. Instrumen penelitian adalah merupakan
pengukuran tergadap penomena sosial, oleh
karenanyauntuk mengukur penomenatersebut
pendliti padapring pnyaakan menggunakan alat
ukur atau instrumen penelitian secaraspesifik
terhadgp variabd yang ditditi, yaitu berupaangket
yang berisikan pertanyaan tentang efektivitas
kinerjaPLKB, dimanavariabd ditentukan oleh
indikator-indikatornya. Selanjutnya, indikator-
indikator tersebut dikembangkan menjadi des-
kriptor. dari deskriptor dikembangkan menjadi
butir soal. Akhirnyapemberian nomor soal di-
sesuai kan dengan urutan butir soal tersebuit.

HASIL

1. Diskripsi Faktor Kemampuan dengan
Kinerja PLKB

Berdasarkanhas| pendlitian diketahui bahwa
pada faktor kemampuan kerja PLKB, data
menunjukkan kemampuan kerjaPLK B sangat
besar menentukan kinerjaPLK B dengannilai
skor sebesar 603 atau 67,00 %, Hal ini terlihat
dari frekwens pelatihan/orientas yang diikuti
oleh responden, 25.8 % responden menyatakan
sering mengikuti pelatihan, dan 34.3 % res-
ponden menyatakan cukup sering mengikuti
pelatihan/orientasi. Pelatihan/orientasi ini di-
maksudkan untuk menambah pengetahuan dan
wawasan programbagi PLKB. Hd ini dilakukan
agar kemampuan PLKB dapat ditingkatkan.
Kemudiantingkat pendidikan, datamenunjukan
bahwa 34.3 % responden menyatakan berpe-
ngaruh, dan 28.6 % responden menyatakan
kurang berpengauh terhadap kinerja. Ini dimak-
sudkan bahwa unsur pendidikan sangat me-
nentukan mutu pelayanan yang diberikan oleh
PLKB, terutamada am memberikan penyuluhan
dan jikamenemukan masalah di lapangan bisa
dengan cepat memberikan jalan keluarnya.

SdanjutnyaPembinaanyang diberikanoleh
atasan, data menunjukan bahwa 28.6 % res-
ponden menyatakan sering memdapatkan pem-
binaan dan 28.6 % responden menyatakan cukup
sering mendapatkan pembinaan. Fungs pem-
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binaan disamping memberikan arahan dan
petunjuk kepadaPLK B dalam mel akukan ke-
giatan, juga dimaksudkan untuk melakukan
pendekatan dan memberikan informas terbaru
kepada PLKB, dan bagi PLKB merasa
diperhatikan, ini akan menjadi motivasi bagi
PLKB dalam meningkatkan kinerjanya.
Kemampuan kerjaPLK B jugadipengaruhi oleh
faktor usia, data menunjukan bahwa 28.6 %
responden menyatakan faktor usiasangat ber-
pengaruh, dan 42.8 % responden menyatakan
faktor usaberpengaruh terhadap kinerjaPLKB.
Usayang tergolong produktif dan matang akan
dapat dengan optimal menyelesaikan tugasnya

Selanjutnyakemampuan kerjaPLKB juga
dipengaruhi oleh lamabekerja. Datamenunjukan
bahwa 28.6 % responden menyatakan lama
bekerja sangat berpengaruh terhadap kinerja
PLKB, dan 34.3 % responden menyatakan ber-
pengaruh. PadaumumnyalamabekerjaPLKB
akan menjadikan PLK B |ebih terampil dan ahli
dalam menja akan tugasnyadibandingkan yang
baru menjadi PLK B, mengingat |lamabekerja
dapat membentuk kepribadian yang matang
dengan pengal aman bekerjanyadan lamabe-
kerjaakan mampu mengantarkan PLK B pada
pemahaman yang lebih baik terhadap tugas serta
fungs yang harusdilaksanakannya

2. Diskripsi Faktor Lingkungan Kerja
dengan kinerja PLKB

Berdasarkanhas| pendlitian diketahui bahwa
padafaktor lingkungan kerja, datamenunjukkan
lingkungan kerja PLK B sangat besar menen-
tukanterhadap kinerjaPLK B dengan nilai skor
sebesar 501 atau 75.91%, Hal ini terlihat dari
komitmen yang diberikan oleh Lurah. Data
menunj ukan bahwa 34.3 % responden menya-
takan komitmen Lurah sangat tinggi dan40.0%
responden menyatakan tinggi, artinyaPLKB
harus bisa melakukan pendekatan terhadap
L urah agar mendapat dukungan dan partisipas
sertakomitmen dari Lurah, karena L urah me-
rupakan orang yang mempunya wilayah dimana
PLKB bekerja. Kemudian dari indikator
Lingkungan KerjaPLKB, peran Tokoh Mas-
yarakat, Tokoh Agama dan LSOM, data

menunjukan bahwa40.0% responden menyata:
kan komitmen Tokoh Masyarakat, Tokoh
Agamadan L SOM sangat tinggi dan 31.4 %
responden menyatakantinggi. Hal ini disebabkan
Tokoh Masyarakat, Tokoh Agamadan LSOM
menjadi panutan dan sangat berperan ditengah-
tengah masyarakat, untuk itu PLKB harusbisa
melakukan pendekatan dengan Tokoh Masya-
rakat, Tokoh Agamadan LSOM tersebut. Jika
komitmen dari Tokoh Masyarakat, Tokoh
Agama dan LSOM tersebut didapatkan,
kemungkinan untuk berhasiinyaprogram KB di
wilayah tersebut |ebih besar.

SelanjutnyaPeran Puskesmas, Dokter dan
Bidan Praktek Swasta dalam pelaksanaan
program K B sangat menentukan karenamereka
adal ah secaralangsung memberikan pelayanan
penggunaan alat kontraseps bagi calon peserta
KB, disamping itu juga akan diperoleh data
pencapaian peserta KB Baru dan kebutuhan
akan alat kontrasepsi KB. Data menunjukan
57.1% responden menyatakan dukungan Pus-
kesmas, Dokter dan Bidan Praktek Swasta
sangat tinggi, dan 31.4 % menyataakan dukungan
Puskesmas, Dokter dan Bidan Praktek Swasta
tinggi. Untuk itu PLK B harusmenjagahubungan
kerjayang baik dengan Puskesmas, Dokter dan
Bidan Praktek Swasta, karenaperanan mereka
sangat berpengaruh pada kinerja PLKB di
lgpangan.

Peran Kader KB jugamemberikan pegaruh
terhadap kinerjaPLK B, datamenunjukan 42.9
% responden menyatakan peran Kader KB
sangat tinggi, dan 28.6 % responden menyatakan
tinggi. Kader KB adalah Petugas Penghubung
KB di Desalkelurahan (PPKBD), dimanaperan
mereka sangat tinggi terhadap kesuksesan
pel aksanaan program KB di tingkat kel urahan,
karenaKader KB telah diberi penyuluhanoleh
PLKB serta telah mengikuti pelatihan dan
orientas tentang program K B adalah penyam-
bung tangan bagi PLKB dalam melaksanakan
tugasnya, untuk itu PLKB harusbisamenjaga
hubungan baik dan senantiasa melakukan
komunikas dengan Kader KB.
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3. Diskripsi Faktor Upaya dengan kinerja
PLKB

Berdasarkan hasil penelitian datamenun-
jukkan bahwafaktor upayaPLKB sangat besar
memberikan pengaruh terhadap kinerjaPLKB
dengan nilai skor sebesar 503 atau 78.59 %,
Faktor Upayaini dipengaruhi oleh saranadan
prasaranayang ada, data menunjukan bahwa
45.7 % responden menyatakan sarana dan
prasarana yang ada memadai dan 22.9 %
regponden menyatakan cukup memadai. Saranal
Prasaranaada ah merupakan dat penunjang bagi
keberhasi|an pel aksanaan kegiatan operasiona
program KB di lapangan, dengan didukung
ketersediaan saranadan prasaranakerjayang
memeadal, PLK B akan dapat menye esaikantugas
dengan cepat dan baik, danakan mempengaruhi
peningkatan hasil kinerjabagi PLKB.

Kemudianindikator penyuluhanjugamem-
berikan pengaruh terhadap upayayang dilaku-
kan oleh PLK B, datamenunjukan bahwa28.6
% responden menyatakan sering melakukan
kegiatan penyuluhan, dan 28.6 % menyatakan
cukup sering mel akukan penyuluhan kepada
masyarakat. K egiatan kunjungan penyuluhanini
haruslah secararutin dan terjadwal dilakukan
oleh PLK B, kegiatan penyuluhan adal ah untuk
memberikan informasi tentang program KB
kepadamasyarakat, yang merupakan salah satu
tugasbagi PLKB agar masyarakat |ebih mema-
hami tentang program KB.

Selanjutnyacakupan lgporan kegiatanyang
dilakukan oleh PLK B jugamerupakan indikator
yang mempengaruhi upayayang dilakukan olen
PLKB, data menunjukan bahwa 62.9 % res-
ponden menyatakantinggi dalam memberikan
laporan dan 17.1 % responden menyatakan
cukuptinggi. Cakupan laporan hasi| pencapaian
program ini haruslah dilakukan tepat waktu
setiap bulannya, karenadari cakupan laporan
ini akan terlihat ssmpai sgjauh mana PLKB
menjalankan kegiatan operasional dan sampai
sgauh manatarget yang diberikan dapat dicapal.

PEMBAHASAN

Pengertian efektifitas secaraumum menunju-
kan sampai seberapa jauh tercapainya suatu

tujuan yang terlebih dahulu ditentukan. Hal
tersebut sesuai dengan pengertian efektifitas
menurut Hidayat (1986) yang menjelaskan
bahwa efektivitas adalah suatu ukuran yang
menyatakan seberapa jauh target (kuantitas,
kuditasdanwaktu) telahtercgpa . Dimanamakin
besar presentasetarget yang dicgpal, makintinggi
efektivitasnya

EfektivitaskinerjaPLKB yankerjaPLKB,
dan upayayang dilakukan olen PLK B. Faktor
kem g dilaksanakan selamaini, diukur dengan
beberapaindikator antaralain : Kemampuan
PLKB, Lingkungan ampuan perlu mendapatkan
perhatianyanglebihlagi, terlihat padaindikator
pelatihan/orientasi bagi PLK B belum merata,
mashada22.86%lagi PLKB yang kurang men-
dapatkan pelatihan, kemudian padaindikator
pendidikan bagi PLK B, yang perlumendapatkan
perhatian adalah 28.6 % PLKB menyatakan
tingkat pendidikan tidak memberikan pengaruh
terhadap kinerja PLKB, Responden yang
menyatakan memadai kemungkinan mereka
addah PLK B yang mempunyal prediks kedepan
bahwaorganisas kedepannyamenuntut untuk
dapat melakukan kompetensi dengan meng-
hasilkan produk unggulan, sehinggaperlu diper-
sigpkan PLK B yang mempunyai kredibilitas
maupun kapabilitastinggi, sehinggaideanya,
PLKB kedepannya mempunyai tingkat pen-
didikan setingkat sarjana. Sedangkan mereka
yang menjawab sudah memadai kemungkinan
mereka kurang begitu mengetahui kondisi
kedepan organisasi publik dan merekabekerja
secaratradisional dan mempunyal anggapan
bahwaefektifitastugas padaorganisas publik
seldumonotonyang tidak diikuti oleh perubahan
yang dinamis. Hal ini telah dipertgam dari hasll
indepth interview dari beberapapetugasPLK B,
yang menyatakan bahwauntuk eraglobalisas
nampaknyasangat mendesak adanya pening-
katan kualitas petugasyang mampu melakukan
adaptasi dengan tuntutan dan perkembangan
masyarakat. Indikator pembinaanyang diberikan
pada PLKB oleh Kantor BPPMKB Kota Pe-
kanbaru masih belum merata, karenamasih ada
34.29 % PL KB yang masih kurang mendapat-
kan pembinaan, artinyapembinaan yang dilaku-
kan selamaini hanyaterfokus pada beberapa
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wilayah sga, sehinggawilayah lain terabaikan.
Untuk faktor usiaterlinat PLK B sepakat bahwa
faktor usamempunyal pengaruh terhadap ki-
nerjaPLKB danini adahubungannyadengan
indikator lamabekerja, 85.71 % PLKB mem-
berikan jawaban lamabekerjamempunya pe-
ngaruh yang sangat besar terhadap kinerja
PLKB, karenatugaspokok yang dilaksanakan
PLKB tidak banyak mengaami perubahan, dan
karenasudah sering mel akukannya, maka pe-
kerjaanitu akan dengan mudah dil aksanakan.

Faktor lingkungan kerjaPLK B memberikan
dukungan yang positif terhadap kinerjaPLKB,
karenadari indikator lingkungan kerjaPLKB
kesemuanyamengatakan komitmen yang di-
berikan oleh masing-masing indikator sangat
tinggi, artinya PLKB dalam melaksanakan
kegiatan tel ah mel akukan salah satu peran dan
fungsinyasebagai koordinator program KB di
wilayah kerjanya, sesuai dengan moto budaya
kerjaCerdas, Ulet dan Kemitraan.

Faktor Upayayang dilakukan PLKB mem-
berikan dukungan yang positif terhadap kinerja
PLKB, namun untuk indikator sarana.prasarana
measi h belum meratadi dapatkan PLKB, karena
masi h ada 20 % responden menyatakan kurang
memadai. ndikator mediajugamash perlumen-
dapatkan perhatian, 20 % responden menya-
takan cukup dan 11.5% responden menyatakan
kurang memadai, indikator mediaini sangat
dibutuhkan oleh PLKB terutama dalam me-
lakukan kunjungan lapangan memberikan
penyuluhan, dengan adanya media sebagai
pendukung, akan lebih memudahkan PLKB
memberikan penjelasan kepada masyarakat.
Indikator kunjungan penyuluhanolen PLKB juga
perlu mendapatkan perhatian, karena 28.6%
responden memberikan jawaban cukup sering
dan 28.6% lagi responden menyatakan kurang
sering. Hd ini terlihat padacapaian progran KB
setiap bulannya dan sampai bulan juni 2012
capaian program KB baru 44.4 %. Begitujuga
dengan indikator cakupan laporan setiap
bulannya, 17.1% responden menyatakan cukup
tinggi, dan 5.7 % responden menyatakan kurang,
hal ini terlihat padalaporan bulanjuni 2012, dari
56 klinik KB pemerintah, yang melapor hanya

44 klinik atau sebesar 78.6 %, dan begitu juga
klinik KB swasta, dari 17 klinik KB yang ada,
yang melapor hanya 15 klinik atau 88.2%. Ini
perlu mendapatkan perhatian dari Kantor
BPPMKB K otaPekanbaru, karenalaporanini
sangat menentukan tingkat capaian program KB
setigp bulannya.

EfektivitaskinerjaPLKB padaBPPMKB
K ota Pekanbaru yang tel ah dil aksanakan sdlama
ini dilihat dari indikator kemampuan, lingkungan
kerjadan upaya, berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan diketahui bahwaprogramini
dilaksanakan dengan cukup efektif, hal ini
terbukti dari nilai skor sebesar 1607 atau 63.
05%. Hal ini apabila dikonsultasikan ber-
dasarkan skalalikert makaefektivitaskinerja
measuk dalam katagori cukup efektif. Hal ini yang
diperkuat dengan pengukuran dalam penelitian
ini yang menetapkan bahwarata-ratapersentase
penilaian responden dalam mel aksanakan tugas
dilihat dari indikator kemampuan, lingkungan
kerja, dan upayapadainterval, 67 % - 78.59
%. Sehingga dari penilaian tersebut masih
dibutuhkan peningkatan dalam pelaksanaan
tugasyang lebih efektif.

SIMPULAN

Efektivitas PLKB Kota Pekanbaru yang
telah dilaksanakan selamaini berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan, ternyata sangat di-
tentukan olehindikator kemampuan, lingkungan
kerjadan upayayang dilakukan, hal ini terbukti
dari nilai skor sebesar 1607 atau 63.64%. Faktor
kemampuan perlu mendapatkan perhatianyang
lebih lagi, terlihat pada indikator pelatihan/
orientasi bagi PLKB belum merata, masih ada
22.86% lagi PLK B yang kurang mendapatkan
pelatihan, kemudian padaindikator pendidikan
bagi PLKB, yang perlu mendapatkan perhatian
adalah 28.6 % PLKB menyatakan tingkat
pendidikan tidak memberikan pengaruh terha-
dap kinerjaPLKB, Indikator pembinaan yang
diberikan padaPLKB oleh Kantor BPPMKB
K ota Pekanbaru masih belum merata, karena
masih ada34.29 % PLKB yang masih kurang
mendapatkan pembinaan, artinya pembinaan
yang dilakukan selamaini hanyaterfokus pada
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beberapawilayah sgja, sehinggawilayah lain
terabaikan. Untuk faktor usiaterlihat PLKB
sepakat bahwafaktor usamempunyal pengaruh
terhadap kinerjaPL K B danini adahubungannya
denganindikator lamabekerja, 85.71 % PLKB
memberikan jawaban lamabekerjamempunyai
pengaruh yang sangat besar terhadap kinerja
PLKB, karenatugas pokok yang dilaksanakan
PLKB tidak banyak mengalami perubahan, dan
karena sudah sering melakukannya, maka
pekerjaan itu akan dengan mudah dil aksanakan.

Faktor lingkungankerjaPLKB memberikan
dukungan yang positif terhadap kinerjaPLK B,
karenadari indikator lingkungan kerjaPLKB
kesemuanyamengatakan komitmen yang diberi-
kan oleh masing-masingindikator sangat tinggi,
artinya PLK B dalam melaksanakan kegiatan
telah melakukan salah satu peran danfungsinya
sebagai koordinator program KB di wilayah
kerjanya, sesuai dengan moto budaya kerja
PLKB, Cerdas, Ulet dan Kemitraan.

Faktor Upayayang dilakukan PLKB mem-
berikan dukungan yang positif terhadap kinerja
PLKB, namun untuk indikator sarana.prasarana
masih belum meratakan didapatkan PLKB,
karenamasih ada 20 % responden menyatakan
kurang memadai. Indikator mediajugamasih
perlu mendapatkan perhatian, 20 % responden
menyatakan cukup dan 11.5% responden
menyatakan kurang memadal, indikator media
ini sangat dibutuhkan olen PLK B terutamadaam
mel akukan kunjungan lapangan memberikan
penyuluhan, dengan adanya media sebagai
pendukung, akan lebih memudahkan PLKB
memberikan penjelasan kepada masyarakat.
Indikator kunjungan penyuluhanolehPLK B juga
perlu mendapatkan perhatian, karena 28.6%
responden memberikan jawaban cukup sering
dan 28.6% lagi responden menyatakan kurang
sering. Hal ini terlihat padacapaian progran KB
setiap bulannya dan sampai bulan juni 2012
capaian program KB baru 44.4 %. Begitu juga
dengan indikator cakupan laporan setiap
bulannya, 17.1% responden menyatakan cukup
tinggi, dan 5.7 % regponden menyatakan kurang,
ha ini terlihat padalaporan bulanjuni 2012, dari
56 klinik KB pemerintah, yang melapor hanya

44 klinik atau sebesar 78.6 %, dan begitu juga
klinik KB swasta, dari 17 klinik KB yang ada,
yang melapor hanya 15 klinik atau 88.2%. Ini
perlu mendapatkan perhatian dari Kantor
BPPMKB K otaPekanbaru, karenalaporanini
sangat menentukan tingkat capaian program KB
setigp bulannya.
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